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ABSTRAK
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Kondisi wilayah Indonesia yang rentan menjadikan pendidikan kebencanaan di
Indonesia sangat penting. Membangun kesiapsiagaan berkaitan dengan
peningkatan kesadaran dan pengetahuan mengenai kebencanaan menjadi peran
sentral sektor pendidikan. Penggunaan Model Pembelajaran Science, Environment,
Technology, Society (SETS) mengintegrasikan antara keempat unsur yang dikaitkan
dengan unsur kebencanaan dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
pengaruh Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS)
berbantuan WebGIS Inarisk terhadap kesiapsiagaan siswa SMA. Penelitian
menggunakan Quasi Experiment dengan desain penelitian posttest only control

Keywords: group design. Indikator kesiapsiagaan yang digunakan menggunakan indikator
SETS Learning Model; LIPI/UNESCO-ISDR (2006) yaitu pengetahuan dan sikap terhadap Indonesia
g;zbggézz;fk; bencana; rencana keadaan darurat bencana; sistem peringatan bencana;
p kemampuan memobilisasi sumber daya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji T-
test mendapatkan hasil sig.2-tailed 0,000 yang berarti treatment yang diberikan
memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil dari indeks gabungan kesiapsiagaan
mendapat nilai indeks sebesar 60,35 yang masuk pada kategori “Hampir Siap”.
ABSTRACT

The vulnerable condition of Indonesia’s territory makes disaster education in Indonesia very important. Building
preparedness related to increasing awareness and knowledge about disasters is the central role of the education sector.
The Science, Environment, Technology, Society (SETS) Learning Model, which integrates the four elements associated with
disaster elements, can be an alternative solution to increasing students' knowledge and awareness. This study aimed to
examine the effect of the Science, Environment, Technology, Society (SETS) Learning Model assisted by WebGIS Inarisk on
the preparedness of high school students. The research used a quasi-experiment with a posttest-only control group research
design. The preparedness indicators used are LIPI/UNESCO-ISDR (2006) indicators, namely Knowledge and Attitude,
Emergency Planning, Warning System, and Resource Mobilization Capacity. The results showed that the T-test obtained a
sig.2-tailed result of 0.000, which means that the treatment has a significant effect. The results of the combined
preparedness index get an index value of 60.35, which is included in the "Almost Ready" category.
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1. Pendahuluan

Beberapa tahun belakangan ini, dari data Munich Re's NatCatSERVICE menyatakan bahwa telah
terjadi peningkatan kejadian bencana alam di seluruh dunia meliputi kejadian bencana geofisika,
meteorologi, hidrologi, dan klimatologi (Hawa et al., 2023). Frekuensi kejadian bencana yang terjadi akhir,
akhir ini telah mengalami peningkatan dalam beberapa dekade belakangan di berbagai negara di dunia
(Pathirage et al., 2007). Indonesia menjadi negara dengan kerawanan sangat tinggi terhadap bencana alam
baik secara geologi maupun meteorologi (Irawan et al., 2022). BNPB (2022), menyatakan di tahun 2021
terdapat 5.402 kejadian bencana dengan korban jiwa yang timbul adalah 728 korban meninggal dunia, 87
orang yang hilang, 14.915 korban mengalami cedera, 7.630.692 mengungsi. Pada tingkatan sekolah, siswa
juga menjadi kelompok rentan. Hal ini sesuai dengan alasan dari Mustofa & Handini (2020) karena siswa
memiliki keterbatasan dalam pemahaman risiko bencana yang ada disekelilingnya, yang menunjukkan
tidak adanya kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana.

Kabupaten Tuban menjadi salah satu wilayah yang memiliki banyak risiko bencana. Shofwan et al,
(2022) memaparkan kejadian bencana yang terjadi di Kabupaten Tuban diantaranya adalah genangan
air/banjir; gelombang ekstrem, kebakaran, kekeringan. Hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan
melalui wawancara kepada Guru dan Siswa di SMA Negeri 1 Parengan menyatakan bahwa di lingkungannya
terjadi bencana banjir yang terjadi setiap tahunnya. Siswa juga cenderung lebih menaruh perhatian dalam
upaya tanggap darurat ketika banjir datang dalam intensitas tinggi. Siswa juga kurang mengetahui risiko
bencana apa saja yang ada di sekitarnya. Sosialisasi dari lembaga terkait juga belum masif dilaksanakan ke
sekolah.

Bencana alam yang tidak bisa langsung terprediksi bisa terjadi dimana saja, kapan saja, dan dalam
keadaan apapun. LIPI-UNESCO/ISDR (2006) menyatakan pentingnya meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan kebencanaan dalam komunitas sekolah ini dapat diberikan dalam pembelajaran. Pengetahuan
mengenai kebencanaan akan memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku dalam upaya antisipasi
terjadinya bencana (Labudasari & Rochmah, 2020). Banyak masyarakat yang belum menyadari tentang
wilayahnya memiliki kerentanan bencana terhadap bencana, bahkan pengetahuan apa yang perlu
dilakukan untuk mencegah serta menanggulanggi bencana. Bersiap dan bersiaga sebagai upaya dan
kegiatan yang bisa dilakukan sebelum terjadinya bencana alam untuk merespon situasi kejadian bencana
secara cepat dan efektif (Ibrahim et al.,, 2020).

Kesiapsiagaan menjadi faktor penting karena menjadi penentu dalam rangka pengurangan risiko
bencana yang telah diupayakan sejak dini. Aspek kesiapsiagaan menjadi salah satu aspek penting guna
membentuk masyarakat yang tanggap terhadap bencana. Ansori & Santoso (2019) menyatakan bahwa
sekolah memiliki peran penting serta strategis untuk melakukan upaya menanggulangi bencana, karena
sekolah memiliki kemampuan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
menghadapi bencana. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Aprilin et al, (2018) bahwa anak usia
sekolah menjadi agen perubahan yang menjadi prioritas dalam mendapat pendidikan mengenai resiko
bencana. Sekolah sebagai sumber ilmu pengetahuan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam membangun respon dalam upaya menghadapi bencana (Hafida, 2018).
Pengetahuan dalam kebencanaan yang harus dimiliki oleh individu atau masyarakat akan memberikan
pengaruh pada sikap dan perilaku dalam mengantisipasi setiap kejadian bencana (Yatnikasari et al, 2020).
Pengetahuan memiliki urgensi penting dalam peningkatan kesadaran bencana dengan cara mengubah
pengetahuan masyarakat terhadap suatu hal. Apabila masyarakat memiliki pengetahuan bencana dalam
kategori baik, maka akan mewujudkan generasi yang tangguh bencana serta memiliki kesiapsiagaan yang
mumpuni terhadap bencana (Pahleviannur, 2019).

Pendidikan kebencanaan dalam rangka penurunan risiko bencana terintegrasi dalam materi
pembelajaran. Rahma (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran pengurangan risiko bencana pada
pelajaran IPS khususnya mata pelajaran geografi akan lebih relevan dalam memberikan informasi
kebencanaan dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal ini sejalan dengan materi pada pelajaran geografi
kelas XI kurikulum 2013 yang membahas aspek kebencanaan dalam satu bab pembahasan sendiri. Untuk
mendukung proses pembelajaran geografi yang lebih bervariatif, pendidik dapat menggunakan banyak
bahan ajar, media pembelajaran, hingga model pembelajaran yang akan membantu proses penerimaan
informasi untuk siswa. Hal ini juga senada dengan yang dipaparkan oleh Astutik et al., (2020) bahwa di
masa yang akan datang, pendidikan akan lebih fleksibel dan dapat menjangkau ke semua kalangan.
Perubahan-perubahan akan terus terjadi bersamaan dengan adanya perkembangan dari zaman serta
teknologi yang semakin modern. Perkembangan yang berlangsung saat ini menjadikan guru lebih luwes
dalam mengkreasikan dan memadupadankan model-model pembelajaran dalam rangka meningkatkan
keterampilan siswa.

Model pembelajaran SETS yang didefinisikan NSTA Position Statement 1990 dalam Dass (2005)
merupakan pemusatan permasalahan yang ada di dunia nyata yang didalamnya terdapat komponen sains
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dan teknologi dari prespektif siswa, terdapat konsep dan proses untuk kemudian siswa melakukan
investigasi, analisis, serta penerapan konsep dan proses pada situasi nyata (Khasanah, 2015). Model
pembelajaran SETS merupakan model pembelajaran yang menekankan pada interaksi dan keterkaitan
diantara komponennya (Gathong & Chamrat, 2019; Maimunah, 2016). Kamilasari et al, (2019) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis S-E-T-S akan memandu pembelajaran siswa pada topik-topik yang berkaitan
dengan kehidupan yang melibatkan aspek masyarakat, lingkungan, teknologi, dan ilmu pengetahuan
sebagai saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Ruslowati & Widyatmoko (2015) dalam
Bachtiar et al, (2021) menyatakan pengaplikasian SETS dalam pembelajaran kebencanaan dilaksanakan
dengan menggunakan sains ke dalam bentuk teknologi untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat, sehingga
diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap lingkungan secara fisik dan mental. Hal ini
diperkuat oleh Mustadi & Atmojo (2020) yang menyatakan SETS memiliki dasar untuk memadukan
keempat unsurnya dalam pembelajaran sehingga siswa akan memperoleh pengetahuan yang komprehensif
terkait bencana alam.

Penelitian dalam bidang Geografi juga telah dilakukan oleh Fatchan et al, (2014) untuk melihat
pengaruh model pembelajaran SETS terhadap kemampuan berkomunikasi siswa SMA dalam bidang
Geografi. Hasil dari penelitian memiliki hasil penelitian yang positif dalam kemampuan berkomunikasi
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fitransyah & Supardi, (2022) yang menggunakan pembelajaran SETS
untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman bencana tsunami dan hasil belajar siswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat mengaplikasikan pembelajaran model SETS ke dalam kelas
serta juga meningkatkan pemahaman bencana siswa yang ditunjukkan dari hasil nilai N-gain yang masuk
pada kategori tinggi.

Astutik & Prahani (2018) menyatakan bahwa dalam rangka mendukung proses pembelajaran
diperlukan lingkungan belajar yang terencana dengan baik dari berbagai aspek yang meliputi kemampuan
dari seorang guru, penggunaan media yang tepat, adanya tujuan pembelajaran yang jelas, sumber belajar
yang memadai, dan manajemen waktu. Tren perkembangan saat ini telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemajuan teknologi. Banyaknya jenis teknologi geospasial yang ada, WebGIS menjadi
alat dan media yang memiliki keunggulan paling kuat, sifatnya analitis, dan berguna secara keseluruhan
dalam proses pembelajaran geografi utamanya pada pendidikan menegah (Fargher, 2018). WebGIS
merupakan perkembangan dari SIG yang dikombinasikan dengan internet yang dijadikan sebagai sumber
informasi (Prabandari & Jaya, 2019). WebGIS memberikan akses cepat dan aktual yang dapat mencari,
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, menampilan, dan pengaplikasian informasi geospasial di
internet (Hou et al., 2019; Tu & Abdelguerfi, 2006). Penggunaan teknologi geospasial telah dinyatakan
penting yang akan memberikan peluang unik untuk bisa memberikan pemahaman dunia modern dan
pembentukan keterampilan abad-21 yang besar dalam pembelajaran geografi (Stoltman et al, 2017).
Bachtiar et al, (2021) juga memaparkan bahwa penggunaan internet, Big Data kecerdasan buatan dan
implementasi teknologi lainnya dalam bidang kebencanaan bisa sangat membantu tahap manajemen
penanggulangan bencana mulai dari tahapan awal yaitu pra bencana, tahapan kedua yaitu tanggap darurat
bencana, dan tahapan pasca bencana.

Website Inarisk secara resmi mulai dikenalkan pada 10 November 2016 oleh Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). WebGIS Inarisk tersedia dalam bentuk aplikasi dan portal website
(https://inarisk.bnpb.go.id). WebGIS Inarisk menyediakan portal penilaian risiko yang menggunakan
server ArcGIS sebagai layanan data. Informasi yang termuat didalamnya tentang ancaman bencana,
populasi yang terkena dampak bencana, potensi kerugian fisik, kerugian ekonomi, kerusakan lingkungan,
dan kegiatan pengurangan risiko untuk menurunkan indeks risiko bencana. Penggunaan WebGIS Inarisk
dalam pembelajaran pernah dilakukan penelitian oleh Febrianto et al,, (2021) untuk menguji bagaimana
kemampuan berpikir spasial siswa dapat terpengaruhi pada konten mitigasi bencana. Hasil studi
menyatakan bahwa keterampilan berpikir spasial dengan efektivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan WebGIS Inarisk. Penelitian terkait Inarisk Personal juga dilakukan oleh Sari et al,
(2020) untuk mendukung efektivitas pembelajaran pada aspek kebencanaan Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan Inarisk meningkatkan keterbacaan, kepuasan, dan minat siswa terhadap
peta jika dibandingkan dengan peta cetak. Penggunaan Inarisk dimungkinkan memiliki potensi yang cukup
baik dalam pembelajaran bencana utamanya dikalangan anak muda.
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Gambar 1. Tampilan WebGIS Inarisk

Berdasarkan pada uraian di atas tentang permasalahan yang ditemukan dan alternatif solusi yang
bisa dilakukan, peneliti bermaksud mengambil kajian tentang bagaimana penggunaan model pembelajaran
SETS (Science, Environtment, Technology, Society) terhadap kesiapsiagaan siswa khususnya pada isu-isu
bencana, risiko bencana, dan kerawanan bencana yang ada di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengambil bahasan penelitian Berjudul “Kesiapsiagaan Siswa SMA dalam Penggunaan
Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) Berbantuan WebGIS Inarisk”.
Penelitian ini mengambil aspek kognitif (pengetahuan) mengenai kesiapsiagaan dengan menggunakan
empat parameter yang ditentukan dari LIPI/UNESCO-ISDR (2006). Pemilihan aspek kognitif digunakan
karena aspek kognitif memberikan pengaruh pada sikap individu. Hal ini diperkuat dari Rosyida & Adi,
(2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan menjadi faktor utama dan kunci dalam kesiapsiagaan yang
akan memberikan pengaruh pada sikap dan kepedulian untuk siap siaga dalam antisipasi bencana. Sejalan
dengan yang dinyatakan juga oleh Rohimah et al, (2021) bahwa tingkat pengetahuan cenderung akan
memberikan efek positif terhadap sikap dan perilaku. Meski perilaku individu ini tidak berubah secaara
langsung tetapi memberikan efek secara kumulatif terhadap peningkatan kesadaran. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS)
berbantuan WebGIS Inarisk terhadap kesiapsiagaan siswa SMA.

2. Metode

Jenis penelitian yag digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimental semu (quasy experiment) yang menggunakan desain posttest only control group design.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling area, dengan
pertimbangan tertentu yang mendukung pelaksanaan penelitian seperti permasalahan yang ada di lokasi
penelitian. Populasi penelitian mengambil dari kelas XI major PIPS SMAN 1 Parengan dengan diambil dua
dari tiga kelas sebagai kelas sampel. Berdasarkan pengujian homogenitas populasi dari nilai bab
sebelumnya didapatkan bahwa hasil uji homogenitas memperoleh nilai sig. 0,131 yang menunjukkan hasil
populasi yang homogen (> 0,05).

Penentuan kelas sampel dalam data yang menunjukkan hasil homogen akan dipilih secara acak
(simple random sampling). Kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society
(SETS) dengan tahapan (1) Inisiasi, (2) Pengembangan konsep, (3) Aplikasi konsep, (4) Pemantapan
konsep, dan (5) Evaluasi. Berbantuan dengan WebGIS Inarisk yang untuk dapat melihat risiko potensi
bencana yang ada disekitarnya pada materi Mitigasi Bencana Alam. Kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol
akan melaksanakan pembelajaran dengan model konvensional (Ceramah) selama tiga kali pertemuan.

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan tes dengan instrumen yang digunakan berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang sudah teruji valid dan reliabel yang dibuat berdasarkan empat
parameter kesiapsiagaan yang digunakan untuk siswa disesuaikan dengan parameter kesiapsiagaan yang
dibuat oleh LIPI/UNESCO-ISDR (2006) yaitu pengetahuan dan sikap terhadap bencana (Knowledge and
Attitude/KA) rencana keadaan darurat bencana (Emergency Planning/EP), sistem peringatan bencana
(Warning System/WS), dan kemampuan memobilisasi sumber daya (Resource Mobilization Capacity/RMC).
Perolehan indeks kesiapsiagaan siswa berasal dari posttest yang disesuaikan dengan indikator-indikator
dari setiap parameter pada penyusunan Kisi-kisi soal
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Selanjutnya data hasil kesiapsiagaan yang didapatkan dilakukan perhitungan indeks per parameter
dengan rumus:

Total Skor rill parameter

Indeks =

100 1)

Skor maksimum parameter

Hasil penggunaan rumus (1) menghasilkan indeks dari parameter pengetahuan dan sikap terhadap
bencana (KA), rencana keadaan darurat bencana (EP), sistem peringatan bencana (WS), dan kemampuan
memobilisasi sumber daya (RMC). Perolehan yang didapatkan dari perhitungan indeks kesiapsiagaan pe
parameter siswa digambarkan pada Gambar 3. Yang didapatkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya peneliti menggunakan angka indeks gabungan tidak ditimbang, yang berarti setiap pertanyaan
memiliki bobot sama (bernilai satu). Selanjutnya dilakukan pencarian indeks gabungan ditimbang
parameter siswa dengan rumus nilai indeks siswa.

n n n n

* indeks KA + * indeks EP + * indeks WS +

total n total n total n total n

* indeks RMC (2)

Hasil dari perhitungan indeks gabungan parameter siswa akan digunakan sebagai dasar dalam
pengategorian tingkat kesiapsiagaan siswa berdasarkan pada kategori tingkat kesiapsiagaan yang
digunakan oleh LIP-UNESCO/ISDR (2006) yaitu:

Tabel 1.
Kategori Tingkat Kesiapsiagaan
No Nilai Indeks Kategori
1 80-100 Sangat siap
2 65-79 Siap
3 55-64 Hampir siap
4 40 - 54 Kurang siap
5 >40 (0 -39) Belum siap

(Sumber: LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)

Setelah dilakukan perhitungan indeks kesiapsiagaan, maka dilakukan pengujian prasyarat hipotesis
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah pengujian maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji Independent Samples T-test untuk melihat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Science, Environment, Technology, Society berbantuan dengan WebGIS Inarisk terhadap siswa
dengan menggunakan SPSS 25.

3. Hasil dan pembahasan

Pengkalkulasian dari hasil data yang didapatkan akan dibagi keseluruhan jumlah sampel dari masing
masing kelas sehingga didapatkan nilai indeks. Hasil akhir perhitungan didapatkan bahwa hasil
penjumlahan dari indeks gabungan kesiapsiagaan siswa dari masing-masing kelas yang tersaji pada
Gambar 1, yaitu kelas eksperimen mendapatkan nilai sebesar 70,34 yang masuk pada kategori “Siap”, dan
kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 50 yang masuk pada kategori “Kurang Siap”.

Hasil Kesiapsiagaan Siswa
100
80 70,34

w
S

< 60
=

s 40
Z

20

0

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Diagram Nilai Indeks Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Karakteristik pemahaman dari siswa selama pembelajaran dapat dilihat dari parameter mana yang
paling banyak dipahami dan kurang dipahami siswa merujuk pada capaian nilai indeks tertinggi dan
terendah yang didapatkan oleh siswa. Uraian capaian nilai indeks yang didapat merujuk pada masing-
masing parameter, nampak dari hasil data dalam Gambar 2. Berdasarkan pada hasil nilai indeks
kesiapsiagaan siswa menunjukkan bahwa dari keseluruhan parameter yang digunakan, siswa lebih
menguasai parameter pengetahuan, rencana tanggap darurat dan peringatan dini bencana yang
mendapatkan nilai indeks lebih dari 70 sedangkan pada parameter mobilisasi sumber daya siswa mendapat
nilai lebih kecil dibandingkan dengan parameter lainnya. Hal ini menunjukkan siswa kurang menguasai
mengenai parameter mobilisasi sumber daya dibandingkan tiga parameter lainnya.

Nilai Indeks Kesiapsiagaan Siswa

100
% 30 70)3455 72,41 70,69 65,52
S 60 0,89 6,43
T 40 036
- 1 Is
0
Knowledge  Emergency Warning Resource
And Attitude Planning (EP) System (WS) Mobilization
(KA) Capacity
(RMCQ)

m Kelas Eksperimen

Gambar 3. Diagram Nilai Indeks per Parameter Kelas Sampel

Parameter mobilisasi sumber daya siswa mendapat skor lebih rendah dari tiga parameter lainnya
dalam nilai indeks kesiapsiagaan siswa, yang menunjukkan bahwa siswa kurang menguasai parameter
mobilisasi sumber daya. Hal ini disebabkan selama pembelajaran berlangsung, siswa cenderung merasa
kurang memahami mengenai pembagian/mobilisasi struktural dalam kebencanaan. Secara keseluruhan
nilai indeks dari masing-masing parameter tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar parameternya
tetapi pemahaman mengenai parameter mobilisasi sumber daya ini tentunya penting. Hal ini sesuai dengan
yang dipaparkan oleh Rahman dan Triyatno (2020) yang menyatakan bahwa parameter ini menjadi potensi
yang mendukung kesiapsiagaan tetapi apabila parameter ini kurang berjalan dengan baik maka juga akan
menjadi kendala.

Setelah didapatkan indeks dari masing-masing parameter, perhitungan selanjutnya dengan
menggunakan indeks gabungan ditimbang dengan menghitung jumlah keseluruhan parameter yang
dikalikan dengan nilai indeks dari masing-masing parameter untuk mendapatkan kategori kesiapsiagaan
yang dimiliki oleh siswa. Perhitungan indeks gabungan kesiapsiagaan siswa mendapatkan hasil sebesar
60,35. yang masuk pada kategori “Hampir Siap”. Hasil nilai indeks siswa yang direpresentasikan ke dalam
pengategorian tingkat kesiapsiagaan yang menunjukkan bahwa secara umum didominasi siswa dengan
kategori “Hampir Siap” yang artinya siswa hampir mampu dalam memahami mengenai kesiapsiagaan yang
direpresentasikan dari indikator-indikator dalam soal posttest yang diberikan dengan penjabaran pada
setiap parameter yang telah diuraikan diatas. Kelas eksperimen yang menerima perlakuan memperoleh
nilai yang lebih tinggi yang artinya perlakuan yang diberikan memberi efek positif bagi siswa dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Hal ini tak lepas juga karena pembelajaran
konvensional memberikan kesempatan terbatas pada peserta didik untuk berintekasi dengan guru. Seperti
yang dipaparkan oleh Ruhulessin et al, (2019) yang menyatakan bahwa interaksi antar siswa dan interkasi
guru dengan siswa selama pembelajaran menggunakan model konvensional relatif terbatas dan siswa
relatif menjadi pasif karena mendengar dan mencatat saja.

Hal ini sejalan dengan hasil perhitungan statistik dari data yang didapatkan dari hasil posttest
kesiapsiagaan untuk dilakukan pengujian prasyarat hipotesis dengan menggunakan SPSS 25. Hasil nilai
signifikansi dari pengujian normalitas pada Tabel 2 menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada kedua kelas memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu nilai 0,200 pada kelas eksperimen dan nilai 0,179
pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa data kesiapsiagaan dari kedua kelas telah terdistribusi
normal, maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya menggunakan metode Independent Samples T-Test
karena sifat data yang normal.
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Tabel 2.
Uji Normalitas Data Kesiapsiagaan Siswa (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
IPS1 IPS2
N 29 28
Normal Parameters ab Mean 14.0690 10.0000
Std. Deviation 2.12016 2.21108
Most Extreme Differences Absolute .108 139
Positive .099 139
Negative -.108 -139
Test Statistic .108 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .179¢d

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023)

Tabel 3.
Uji Homogenitas Data Kesiapsiagaan Siswa

Levene’s Test for Equality of Variances

F Sig.
Equal variances assumed 125 .725
Hasil Kesiapsiagaan Equal variances not
assumed

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023)

Pengujian ini dilaksanakan untuk melihat berpengaruh atau tidaknya perlakukan yang diberikan
padakelas eksperimen dibanding kelas kontrol dan melihat homogenitas data dengan menggunakan Levene
Test. Hasil dari uji homogenitas dengan menggunakan Levene Test pada Tabel 3 menunjukkan hasil
signifikansi nilai signifikansi 0,725 berdasarkan pada ketentuan kriteria data dimana data telah
menunjukkan nilai > 0,05 yang artinya data memiliki varian homogen.

Tabel 4.
Uji Independent Sample T-Test Data Kesiapsiagaan Siswa (Independent Samples Test)
t-test for Equality of Means

95% Confidence

t df Sig. (2- .Mean SFd' Error Interval of Difference
tailed) Difference Difference
Lower Upper
Equal variances  7.093 55 .000 4.06897 57368 291928  5.21865
Hasil assumed
Kesiapsiagaan Equal variances 7.087 54.670 .000 4.06897 57411 2.91826 5.21967
not assumed

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023)

Tabel 4 Menunjukkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sampels T-Test yang
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan pada kriteria pengujian hipotesis untuk
penentuan ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang telah diberikan dibandingkan kelas sampel yang
tidak diberi perlakuan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 2-tailed pada pengujian menunjukkan nilai
0,000 yang berarti perlakuan (Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS)
Berbantuan WebGIS Inarisk terhadap Kesiapsiagaan siswa memiliki pengaruh yang signifikan.

Model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) memberikan pengalaman
belajar yang lebih kompleks kepada siswa karena menyatukan empat unsur sains, lingkungan, teknologi
dan masyarakat. Aspek geografi yang didalamnya memuat unsur proses sains, sosial masyarakat, dan
lingkungan tentunya diharapkan memberikan pengaruh positif dalam pengetahuan dan pemahaman siswa
dalam pembelajaran. Hal ini ditambah penerapan teknologi pada era saat ini yang semakin berkembang
akan mendukung proses belajar siswa. Penerapan teknologi dalam model pembelajaran ini adalah
penggunaan WebGIS Inarisk yang berbasis kepada kebencanaan sesuai dengan materi yang digunakan dan
variabel terikat yang dicari yaitu kesiapsiagaan siswa.

Aspek kesiapsiagaan menjadi salah satu aspek penting guna membentuk masyarakat yang tanggap
terhadap bencana. Ansori & Santoso (2019) menyatakan bahwa sekolah memiliki peran penting serta
stategis untuk melakukan upaya menanggulangi bencana, karena sekolah memiliki kemampuan untuk
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menghadapi bencana. Hal ini sejalan
dengan yang dinyatakan oleh Aprilin et al, (2018) bahwa anak usia sekolah menjadi agen perubahan yang
menjadi prioritas dalam mendapat pendidikan mengenai resiko bencana.
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Pelaksanaan model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) yang
dilaksanakan di kelas eksperimen meminta siswa untuk lebih mencari informasi dan kejadian yang terjadi
disekitar mereka mengenai bencana yang terjadi yang menjadi pelaksanaan pada sintaks Inisiasi. Siswa
memberikan contoh-contoh bencana yang terjadi beserta menjelaskan alasan dan pendapat mereka
mengenai hal tersebut sebagai pelaksanaan sintaks pengembangan konsep. Kemudian siswa saling
berdiskusi dan berpendapat mengenai bencana yang diberikan mencari informasi dibantu WebGIS Inarisk
untuk dibahas kemudian dan mencari jawaban terbaik dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama
diskusi berlangsung sebagai pelaksanaan sintaks aplikasi konsep dan pemantapan konsep. Selanjutnya
guru akan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan mengenai materi yang telah dipelajari sebagai
penerapan sintaks evaluasi.

Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran Science,
Environment, Technology, Society (SETS) dengan penggunaan WebGIS Inarisk diorientasikan untuk
membantu siswa dalam memahami daerah mana saja disekitarnya yang menjadi wilayah rawan kejadian
bencana dan bencana apa saja yang ada di sekitar mereka guna mencari hal apa saja yang harus
dipersiapkan dan diperhatikan oleh siswa sebagai bentuk kesiapsiagaan. Hal ini diterapkan dalam sintaks
aplikasi konsep dan pemantapan konsep yang membantu siswa untuk mencari pertanyaan dan jawaban
serta pemahaman lebih mendalam. Hal tersebut sejalan dengan Aprianingtyas & Sumadi (2017) yang
memaparkan bahwa mengimplementasian SETS ini memberikan siswa kesempatan untuk lebih memahami
pembelajaran yang berlangsung karena terkait dengan permasalahaan yang terjadi di keseharian siswa.

Perbandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan penerapan
model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) menggunakan WebGIS Inarisk, hasil
nilai indeks posttest kelas eksperimen menunjukkan adanya hasil nilai yang lebih tinggi pada kemampuan
siswa. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Fitransyah & Supardi (2022) tentang bagaimana model
pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) dapat meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman siswa terhadap bencana tsunami. Setelah itu, Khoirunnisaa' et al, (2022) memanfaatkan model
pembelajaran Google Earth dan Science, Environment, Technology, Society (SETS), yang secara signifikan
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penggunaan WebGIS Inarisk di kelas eksperimen, juga memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan semangat siswa. Penggunaan Inarisk digunakan siswa untuk melihat bencana apa saja yang
rawan terjadi di Kabupaten Tuban kemudian dilihat tingkat potensi bahaya pada masing-masing kecamatan
berdasarkan pada dominasi warna dari masing-masing kecamatan yang ditampilkan pada Inarisk.
Kemudian siswa mencari informasi terkait bencana tersebut dan hal apa saja yang perlu dipersiapkan dan
dilakukan dalam rangka memitigasi bencana tersebut. Selama penggunaannya, siswa memberikan reaksi
positif dengan menjelajah fitur-fitur dari Inarisk. Siswa di kelas eksperimen juga mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan baru dimana dapat mengetahui wilayah mana saja yang memiliki bahaya bencana.
Penggunaan peta berbasis digital lebih diminati oleh siswa sesuai pernyataan dari Sari et al, (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan Inarisk di kalangan pemuda memiliki potensi yang cukup baik karena
meningkatkan keterbacaan, kepuasan, dan minat siswa terhadap peta apalagi pada aspek kebencanaan.
Harapannya sesuai dengan yang dipaparkan oleh Kusnadi (2022) bahwa dengan kepraktisan dan
kemudahan penggunaan Inarisk ini diharapkan masyarakat menjadi lebih familiar dalam mewujudkan
masyarakat yang tangguh dalam menghadapi bencana.

Perbedaan hasil tersebut juga didukung dengan seluruh jam mata pelajaran geografi pada kelas
kontrol terjadwal di siang hari yaitu diatas jam duabelas siang (setelah istirahat kedua) lebih tepatnya jam
ke 7-8 di hari pertama dan jam 9-10 dihari kedua. Sementara itu, kelas eksperimen memiliki dua dari empat
jam pelajaran perminggu yang lebih pagi yaitu jam 9-10 dihari pertama, dan jam ke 3-4 dihari kedua
dilaksanakan di bawah jam 10.00 pagi. Pernyataan ini sejalan dengan paparan dari Dewi et al, (2019) yang
menyatakan pada alokasi waktu pelajaran ketika siang ke sore, di jam tersebut siswa akan sulit
berkonsentrasi dalam menerima materi pelajaran. Hal ini dikarenakan secara normal, siswa akan lebih
fokus untuk belajaran di waktu pagi dikarenakan masih segar sehingga lebih berminat untuk belajar.
Namun, ketika di siang hari, siswa akan kesulitan untuk fokus karena sudah lelah beraktivitas sejak pagi
sehingga minat belajar pada siang hari berkurang. Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Azis & Ali
(2022) bahwa dalam belajar siswa dominan lebih suka belajar di pagi hari karena beberapa alasan jika
dibandingkan dengan belajar di siang hari dengan kondisi sudah lelah, lesu, bosan, mengantuk, lapar dan
lainnya.

Model pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) memberikan pengalaman
belajar yang lebih kompleks kepada siswa karena menyatukan empat unsur sains, lingkungan, teknologi
dan masyarakat. Aspek geografi yang didalamnya memuat unsur proses sains, sosial masyarakat, dan
lingkungan tentunya diharapkan memberikan pengaruh positif dalam pengetahuan dan pemahaman siswa
dalam pembelajaran. Hal ini ditambah penerapan teknologi pada era saat ini yang semakin berkembang
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akan mendukung proses belajar siswa. Interaksi dari keempat unsur utama yaitu sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat dalam model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
kompleks dari belajar, memahami lingkungan sekitar, kebutuhan masyarakat, serta penggunaan teknologi
yang menunjang menyebabkan proses belajar lebih bermakna.

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan dari hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
Science, Environment, Technology, Society (SETS) berbantuan WebGIS Inarisk dalam pembelajaran geografi
memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan siswa SMA yang didasarkan pada nilai sig. 2-
tailed sebesar 0,000 dan hasil indeks gabungan kesiapsiagaan siswa dari kelas eksperimen sebesar 70,34
dan kelas kontrol sebesar 50 dan Perhitungan indeks gabungan kesiapsiagaan siswa mendapatkan hasil
sebesar 60,35. yang masuk pada kategori “Hampir Siap”. Model pembelajaran Science, Environment,
Technology, Society (SETS) yang akan digunakan dapat dikombinasikan dengan penggunaan teknologi
ataupun media berbasis IPTEK yang menarik dan inovatif akan dapat menarik perhatian dan semangat
siswa. Sosialisasi dan penggunaan Inarisk untuk masyarakat luas secara umum dapat terus digalakkan baik
melalui sekolah atau lembaga pendidikan maupun pemerintah setempat, sehingga diharapkan muncul
kesadaran kolektif tentang pengetahuan dan pemahaman kebencanaan
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